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KEMATANGAN EMOSI MAHASISWA DITINJAU DARI JENIS
KELAMIN DAN POLA ASUH OTORITER
Emma Amaniya Shidqgiya
NIM. 16710087

INTISARI

Pola asuh otoriter suatu gaya pengasuhan pengasuh yang diberikan kepada anak,
berupa seperangkat sikap pada anak yang kemudian oleh anak dianggap sebagai
sikap yang memberlakukan peraturan dan kontrol yang ketat dalam membimbing,
merawat, dan mengarahkan perilaku anak sehingga komunikasi yang terjalin
biasanya bersifat satu arah. Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara
pola asuh otoriter orang tua dan kematangan emosi mahasiswa, dan mengetahui
ada perbedaan tinggi dan rendah kematangan emosi antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian ini sebanyak
116 orang yang orang tuanya bekerja sebagai milliter. Penarikan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis Pearson Product Moment dan Independent Sample t-Test . Hasil analisis
pearson product moment ry, = 0,557 dan p = 0,000 (p<0,05) berarti ada hubungan
pola asuh otoriter orang tua dengan kematangan emosi mahasiswa dan hasil
independent sample t-test Sig. 0,036 (p<0,05) berarti ada perbedaan terhadap
kematangan emosi laki-laki dan kematangan emosi perempuan. Maka dari itu
semakin tinggi pola asuh otoriter orang tua semakin rendah kematangan emosi
pada remaja mahasiswa. Sumbangan kematangan emosi terhadap pola asuh
otoriter sebesar 0,31 yang berarti 31%. Sisa persentase 69% dipengaruhi oleh

variabel lain.

Kata Kunci : Kematangan Emosi, Pola Asuh Otoriter, Jenis Kelamin
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EMOTIONAL MATURITY OF TEENAGER STUDENTS IN TERMS OF
GENDER AND AUTHORITARIAN PARENTING
Emma Amaniya Shidqgiya
NIM. 16710087

ABSTRACT

Authoritarian parenting is a parenting style given for adolescents, in the form of a
set of attitudes to adolescents which are then considered as an attitude that
enforces strict rules and controls in guiding, caring for, and directing adolescent
behavior, this parenting style is usually have a one-way communication. The
purpose of this study was to examine the relationship between the authoritarian
parenting style and the emotional maturity of college students and to find out that
there were differences in high and low emotional maturity between male and
female students in Yogyakarta. The subjects of this study were 116 people whose
parents worked as millitary personnel. Sampling using purposive sampling
technique. Data were analyzed using Pearson Product Moment and Independent
Sample t-Test analysis techniques. The results of the Pearson product moment
analysis rxy = 0.557 and p = 0.000 (p <0.05) means that there is a relationship
between authoritarian parenting and emotional maturity of college students, and
the results of the independent sample t-test Sig. 0.036 (p <0.05) means that there
is a difference between men's emotional maturity and women's emotional
maturity. Therefore, the higher the authoritarian parenting style of the parents, the
lower the emotional maturity of college students. The contribution of emotional
maturity to authoritarian parenting is 0.31 which means 31%. The remaining 69%

percentage is influenced by other variables.

Keywords : Emotional Maturity, Authoritarian Parenting, and Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menempuh pendidikan ke jenjang perguruan tinggi menjadi salah satu cara
untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan juga keterampilan. Hal ini
dikarenakan perguruan tinggi merupakan lembaga formal yang mempunyai sarana
dan prasarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika sejumlah pelajar lulusan SMA sederajat yang ingin
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi jumlahnya semakin meningkat setiap
tahunnya. Arnett (2000) menyatakan bahwa perubahan dari kehidupan saat
sekolah ke kehidupan perkuliahan bisa dikatakan sebagai fase perubahan dari
masa remaja akhir ke tahapan perkembangan selanjutnya. Masa remaja akhir
merupakan masa di mana individu menerima banyak tekanan yang cenderung
akan direspon sebagai penyebab munculnya stress yang berdampak pada
kecemasan dan ketidak stabilan emosi.

Menurut kamus bahasa Indonesia (2005), mahasiswa adalah orang yang
belajar di perguruan tinggi. Usia mahasiswa umumnya berkisar antara 18-25
tahun untuk strata 1 (S1) yang dalam kategori psikologi berada pada masa remaja
akhir atau dewasa awal. Sebagian besar mahasiswa berada pada masa peralihan
tersebut. Sebagai masa peralihan, mahasiswa sudah tidak pantas dan tidak mau
dianggap anak-anak, terutama dari segi fisik. Tetapi, dari segi kepribadian, baik

dalam emosi, cara berpikir, dan bertindak masih sering menampakkan diri



ketidakdewasaan, seperti masih sering terombang-ambing, terpengaruh dan
tergantung kepada orang lain (Nurhayati, 2011).

Hurlock (2005) mengemukakan bahwa pada periode perkembangan, individu
berada dalam masa penuh konflik dan dianggap sebagai periode “badai dan
tekanan” di mana banyak terjadi perubahan yang secara mendadak dan cepat, baik
secara fisik, sosial maupun emosional. Pada usia ini mahasiswa berada pada masa
ketegangan emosi yang meninggi sehingga sebagian besar individu mengalami
keresahan emosional, di mana mereka tidak mampu mengatasi masalah-masalah
dalam kehidupan mereka, maka emosionalnya akan terganggu. Kemampuan
individu dalam menyesuaikan reaksi emosional secara tepat sesuai dengan
kebutuhan dan situasi yang dihadapi disebut dengan kematangan emosional.

Hurlock (2005) menyatakan bahwa kematangan emosional yaitu kemampuan
yang dimiliki individu dalam menilai situasi secara Kkritis terlebih sebelum
bertindak secara emosional, mampu mengatur emosinya dihadapan orang lain,
dan menunggu waktu yang tepat untuk mengungkapkan emosinya agar lebih
mudah diterima. Menurut Chaplin (Kristianawati & Djalali, 2014) kematangan
emosi adalah suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari
perkembangan emosional. Individu dapat dikatakan memiliki emosi yang matang
jika seseorang memiliki kemandirian, mampu menerima kenyataan, mampu
beradaptasi, mampu merespon dengan tepat, mampu berempati, dan mampu
mengontrol amarah. Individu yang memiliki kematangan emosi ialah yang
memiliki kesadaran mendalam untuk memenuhi kebutuhan, keinginan dan cita-

cita, alam perasaannya juga pengintegrasian, sehingga idividu dapat memberikan



reaksi emosional yang stabil, dari satu suasana hati ke suasana hati yang lain serta
dapat mengontrol emosi yang timbul secara baik meski dihadapkan pada situasi
yang tidak menyenangkan, kematangan emosi akan berpengaruh pada pola
perilaku individu, karena kematangan emosi membuat individu bertindak realistis
dan tidak gegabah dalam pengambilan keputusan (Astuti, 2012).

Garison (2005), mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kematangan
emosi yang tinggi ciri-cirinya,yaitu memiliki sikap bertanggung jawab, dapat
bekerja sama dengan orang lain, bekerja secara jujur, percaya kepada orang lain,
dan memikirkan hak-hak orang lain. Walgito (2002) juga mengemukakan individu
yang memiliki kematangan emosi yang baik ditunjukkan dengan kemampuan
penerimaan diri yang baik terhadap kondisi dirinya maupun orang lain sesuai
karena seseorang yang lebih matang emosinya dapat berpikir secara lebih baik,
dapat berpikir secara obyektif, tidak bersifat impulsif, sehingga individu dapat
merespon stimulus dengan pemikiran yang matang dapat mengatur pikirannya
untuk memberikan tanggapan terhadap stimulus dari lingkungan, dapat
mengontrol emosi dan mengekspresikan emaosinya dengan baik, memiliki
kesabaran, penuh pengertian dan memiliki rasa toleran yang baik, bertanggung
jawab, mandiri, dan tidak mudah mengalami frustasi.

Dalam menjalani proses kedewasaan masa transisi ini, tidak semua individu
dapat melalui tahapan demi tahapan. Beberapa diantaranya mengalami beberapa
hambatan emosional seperti tekanan perasaan, sedih, marah, frustasi, konflik batin
maupun konflik eksternal sehingga dalam bermasyarakat menyebabkan adanya

perilaku menyimpang, tidak wajar. Beberapa tindak kriminal yang bisa



disebabkan oleh hambatan proses pendewasaan, antara lain: mengonsumsi
minuman keras, narkoba, free sex (seks bebas), dan pergaulan bebas. Hambatan
ini juga bisa menyebabkan beberapa gangguan lain seperti menurunnya tingkat
konsentrasi, kecemasan berlebih, kehilangan harapan. Sebagai mana yang
dijelaskan dalam hasil penelitian Selvianingsih (2008) “Pengaruh Gaya Mendidik
Orang tua Terhadap Kematangan Emosi Remaja” yang mengatakan bahwa
beberapa kenakalan remaja seperti anarkisme remaja, seks bebas, konsumsi miras,
pergaulan bebas dan narkoba di masa remaja ialah salah satu bentuk manifestasi
dari ketidakmatangan emosi saat proses menuju kedewasaan yang tidak segera
teratasi dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gusnawi (2011) “Perilaku Agresi
Pada Mahasiswa Ditinjau Dari Kematangan Emosi” mengatakan bahwa perilaku
agresif pada mahasiswa seperti tawuran, pengeroyokan, adu mulut salah satu
bentuk dari ketidak matangan emosi dalam kemampan managemen emosi pada
diri sendiri.

Mahasiswa yang berperilaku negatif secara konsisten menunjukkan
kekurangan dalam kemampuan interpersonal terhadap perencanaan dan
manajemen emosinya. Menurut Mundy (2006), bahwa kemunculan perilaku
negatif bisa disebabkan karena berhadapan dengan situasi-situasi atau keadaan
yang tidak menyenangkan dalam lingkungannya. Mahasiswa yang melakukan
perilaku negatif dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah

kematangan emosi. Mahasiswa yang belum stabil dan kurang matang emosinya



dapat lebih mudah muncul perilaku negatifnya daripada yang telah matang
emosinya (Rahayu, 2008).

Konflik atau masalah yang terjadi menyebabkan sebagian orang tersakiti, dan
tidak semua dapat melupakan serta memaafkan kesalahan yang telah dilakukan
orang lain dengan tulus. Hal tersebut banyak terjadi pada mahasiswa. Data
statistik Polisi Republik Indonesia, tahun 2016 menunjukkan bahwa sekitar 45%
remaha melakukan kejahatan yang berupa penganiayaan bahkan hingga
pembunuhan. Motif kejahatan yang banyak terjadi akibat sakit hati terhada
perlakuan orang lain. Rasa sakit hati maupun marah dalam periode tertentu
menyebabkan individu mengekspresikan kemarahan dengan cara tidak sehat
(Nashori, 2008).

Swamy dkk (2014) juga menyampaikan bahwa untuk menuju arah kehidupan
yang sukses dengan perasaan puas, seseorang harus memiliki kematangan emosi
yang baik. Pada mahasiswa, untuk menghadapi tantangan tugas-tugas akademik
dan menjalani pendidikan di perguruan tinggi harus mampu menangani emosi dan
perasaan untuk bisa bertahan dalam berbagai situasi. Pengembangan keterampilan
emosional sangat membantu dalam membantu mahasiswa untuk sukses dibangku
kuliah. Dengan memiliki kematangan emosi yang baik, individu akan mampu
mengelola emosi menjadi kekuatan untuk mencapai prestasi terbaik dan juga
mampu memotivasi diri sendiri termasuk memotivasi diri untuk menekan dan
mengurangi perilaku prokrastinasi akademik (Pradini, 2014).

Hurlock (2004) berpendapat dalam temuannya bahwa seseorang dikatakan

memiliki kematangan emosi jika mampu mengekspresikan emosinya di waktu



yang tepat, mampu membaca kondisi (emosi) yang dirasakan, memahami
perasaan yang sedang dirasakan, serta individu tersebut mampu memahami
penyebab emosi yang dirasakan. la juga mengatakan bahwa jika individu mampu
memilih mana situasi yang akan lebih diprioritaskan sebelum ia mulai merespon
secara emosional, kemudian ia mampu memberikan keputusan yang tepat
terhadap kondisi yang sedang dialaminya sehingga dalam mengambil keputusan
ia tidak hanya bersikap seperti masa kanak-kanak dimana ia memutuskan segala
sesuatu tanpa berpikir panjang atas tindakan yang akan ia lakukan. Individu
dengan kematangan emosi yang baik tidak akan mudah meledakkan emosinya
dihadapan orang lain dan mampu meluapkan emosinya sesuai dengan situasi dan
tempat yang tepat, mampu mengontrol dan memahami emosi diri sendiri,
memahami perasaan apa yang sedang dirasakan dan mengetahui penyebab secara
keseluruhan serta memahami dengan kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi
secara emosional, kemudian mengambil keputusan untuk bereaksi terhadap situasi
tersebut sehingga tidak seperti anak-anak yang bereaksi tanpa berfikir.
Kematangan emosi yang terus tumbuh, juga akan membuat emosi negatif
seseorang akan berkurang. Sebaliknya, bentuk-bentuk emosi positif seperti rasa
sayang, suka, dan cinta akan berkembang menjadi lebih baik. Bentuk emosi yang
positif yang terus berkembang tersebut memungkinkan individu untuk
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan menerima dan membagikan kasih
sayang untuk diri sendiri maupun orang lain. Cara agar mencapai kematangan
emosi, individu harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang

dapat menimbulkan reaksi emosional. Adapun caranya adalah membicarakan



berbagai masalah pribadinya dengan orang lain ataupun teman sebayanya.
Sebagaimana pendapat Hurlock (2002) anak laki-laki dan perempuan dikatakan
sudah mencapai kematangan emosi bila pada masa akhir remaja tidak meledakkan
emosinya dihadapan orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yag lebih
tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara yang lebih dapat diterima.

Kematangan emosi disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah
faktor jenis kelamin. Young (2009) mengatakan bahwa perbedaan hormonal
maupun kondisi psikologis antara pria dan wanita menyebabkan adanya
perbedaan karakteristik emosi di antara keduanya. Laki-laki dan perempuan
keduanya berbeda secara badaniah dan psikologis serta peran yang akan diberikan
oleh masyarakat, oleh karena itu dalam perkembangan moral keduanya juga
memiliki perbedaan. Menurut Kahn (Hasanat, 1994) menyatakan bahwa
perempuan lebih memiliki sensitivitas yang tinggi, sikap waspada terhadap suatu
hal, serta rasa kehangatan emosionalitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan
laki-laki. Oleh karena perempuan memiliki rasa sensitivitas yang tinggi terhadap
suatu hal, maka lelaki akan lebih unggul dalam hal stabilitas emosi jika dibanding
dengan perempuan.

Berdasarkan penelitian Matsumoto (1998) perbedaan jenis kelamin laki-laki
dan perempuan dalam mengontrol emosinya, perempuan lebih mengekspresikan
emosi untuk menjaga hubungan interpersonal serta membuat perempuan tampak
lemah dan tidak berdaya. Sedangkan laki-laki lebih mengekspresikan marah dan

bangga untuk mempertahankan dan menunjukkan dominasi. Sehingga, dapat



disimpulkan bahwa perempuan lebih dapat menunjukkan emosi marah, sedangkan
laki-laki kurang dapat menunjukkan emosi yang sedang dialaminya.

Pandangan masyarakat jawa memang beragam, banyak sastrawan jawa yang
memandang perempuan sebagai makhluk yang penuh kelembutan, kesetiaan,
sosial, rendah hati, pemaaf dan penuh pengabdian. Sedangkan laki-laki lebih kuat,
lebih rasional, lebih layak di sektor publik (Jirzanah, 2017).

Dalam bermasyarakat terdapat stigma bahwa perempuan lebih matang dan
dewasa secara emosional dibandingkan laki-laki (Butar, 2008). Hal tersebut
dikarenakan pengetahuan paling utama atau stereotype dari masyarakat sendiri
adalah tentang gender dan emosi. Perempuan dinilai lembut dan lebih sensitif
terhadap suatu hal, sementara laki-laki dinilai rasional dalam memilih keputusan
dan sering menggunakan logika. Davis (Astuti, 2005) menjelaskan bahwa
kematangan emosi pada perempuan atau laki-laki merupakan sebuah pengaruh
sosialisasi awal emosi. Seorang anak laki-laki dalam lingkungan masyarakat
dipandang lebih mandiri, aktif, dan percaya diri, sementara anak perempuan
dipandang lebih ekspresif, hangat secara emosional, suka menolong dan sensitif.

Selain faktor jenis kelamin, menurut Astuti (2000) terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kematangan emosi seseorang, Yyaitu pola asuh, pengalaman
traumatik, lingkungan, jenis kelamin, tempramen, dan usia. Selain itu, faktor
internal maupun faktor eksternal juga dapat mempengaruhi kematangan emosi
individu. Faktor internal, meliputi: kemampuan individu dalam melakukan
adaptasi dengan baik, kemampuan individu untuk menjadi manusia yang bisa

bergantung pada diri sendiri, harus dikembangkan secara bertahap dan terus



menerus seiring dengan bertambahnya umur serta kedewasaannya. Setiap manusia
pada dasarnya terus mengalami perubahan dalam hidupnya. Oleh karena itu,
individu memerlukan kemampuan adaptasi yang baik dengan lingkungan yang
ada di sekitarnya. Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi kematangan
emosi antara lain: dari yang terdekat (keluarga), lingkungan sosial ataupun
masyarakat yang secara langsung melakukan kontak sosial yang dapat
membentuk karakter individu secara matang dalam hal emosi.

Menurut Kartono (1979) berkaitan dengan aspek emosional seseorang, kasih
sayang orang tua sangat diperlukan anak pada awal-awal perubahan dan
perkembangannya. Pada masa bayi anak sangat tergantung pada orang tuanya
dikarenakan ketidakberdayaannya dan juga banyaknya bahaya yang mengancam
dirinya. Pada periode ini, rasa cinta dan kasih sayang mutlak diperlukan oleh anak
agar kehidupannya kelak berkembang normal. Menurut Najati (2002) apabila
emosional anak telah terbina, maka akan muncul suatu ketertarikan secara psikis
antara orang tua dan anak, ketertarikan tersebut akan menuntun anak merasakan
cinta, kasih sayang, perhatian, dan perlindungan mereka terhadanya, serta anak
juga akan mencintai orang tua dan anggota keluarga.

Pada penelitian ini berfokus kepada faktor eksternal yaitu pola asuh keluarga
yang di mana keluarga terutama orang tua memberikan pendidikan dasar bagi
seorang anak. Baumrind (Yusuf, 2012) menjelaskan pola asuh orang tua terhadap
remaja dalam menjalankan perannya sebagai orang tua yang memberikan
pendidikan dasar bagi seorang anak, dapat memberikan dampak bagi sikap remaja

dalam melakukan suatu tindakan. Kompetensi kontrol emosi, sosial, dan



intelektual seorang remaja dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua atau
pengaruh terhadap remaja tersebut. Terdapat 3 model pola asuh yang dapat
berdampak besar dalam pembentukan karakter seorang remaja atau individu.
Ketiga pola asuh itu antara lain: authoritative (demokratis), authoritarian
(otoriter) dan permissive (terbuka).

Orang tua dengan pola asuh authoritarian (otoriter) akan memiliki sikap
menerima atau penerimaan yang rendah dengan kontrol diri yang tinggi, karena
orang tua atau pengasuh dengan pola asuh ini menerapkan hukuman terhadap
remaja. Hukuman yang diterapkan dalam pola asuh ini biasanya berupa hukuman
fisik seperti: sikap keras, pukulan, dan lain-lain. Pola asuh model ini memiliki
sifat komando, kaku, dan enggan menerima kritik dari anak (Baumrind dalam
Yusuf, 2012). Sehingga dampak pola asuh ini ialah anak akan terkekang dan
kesulitan dalam penguasaan diri (emosi).

Penerapan pola asuh authoritarian yang cenderung lebih mengutamakan
kekerasan yang akan berdampak pada sikap anak yang kurang nyaman atas
perlakukan tersebut, mudah mengalami tekanan, modah cemas, kondisi emosi
yang tentunya kurang stabil, lebih penakut untuk mencoba hal baru, cenderung
menjadi introvert. Dampak lain penggunaan pola asuh model ini ialah anak mudah
untuk diajak melakukan pelanggaran terhadap norma yang berlaku. Akibatnya
kematangan emosi pada seorang anak yang menggunakan jenis pola asuh ini
tergolong rendah.

Pernyataan sebelumnya pernah diteliti oleh Baumrind (1991) Penggunaan pola

asuh authoritarian (otoriter) tentunya berdampak terhadap pembentukan
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emosionalitas dalam hal ini kematangan emosi anak. Pola asuh ini memiliki
dampak negatif terhadap emosi berupa sulitnya anak dalam menguasai emosi diri
sendiri, kurang berkembang dalam hal prestasi dan lebih condong untuk
mengekpresikan emosi dalam tindakan negatif. Remaja juga akan bertindak pasif
dalam mengutarakan atau mengekspresikan perasaan cinta serta kasih sayang. Hal
ini dikarenakan pola asuh orang tua kepada anak yang terkesan kaku jika
menggunakan model pola asuh authoritarian (otoriter). Dalam penelitian juga
disebutkan bahwa jenis pola asuh ini dapat berpengaruh pada kemandirian anak
dalam mengatur masa depannya karena hal-hal seperti ini akan diatur oleh orang
tua.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pola asuh authoritarian
(otoriter) sebagai variabel penelitian. Menurut Hurlock (1980) pola asuh
otoriter suatu metode disiplin yang diterapkan orang tua terhadap anaknya agar
menjalani aktivitas sesuai dengan arahan yang telah dibuat sebelumnya. Anak
juga diwajibkan mengikuti segala norma yang telah diciptakan oleh orang tua.
Santosa  (2015) mengemukakan pola asuh  authoritarian  (otoriter)
mengaplikasikan tindakan pola asuh dengan cara menetapkan seorang anak yang
harus mematuhi akan nilai serta prinsip yang diyakini oleh orang tua. Dalam jenis
pola asuh ini juga terdapat sanksi atau pemberian hukuman terutama hukuman
fisik serta memberikan tututan kepada anak agar selalu mengikuti kehendak orang
tua. Pada umumnya jenis pola asuh yang menerapkan hal-hal seperti yang telah
dijelaskan sebelumya disebut dengan pola asuh otoriter (authoritarian parenting

style).
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Pola asuh yang tepat menjadi hal yang sangat penting karena anak akan
belajar sesuatu yang diinginkan dan diharapkan oleh masyarakat sehingga anak
dapat mengendalikan perilakunya. Dalam penerapan pola asuh juga berkaitan
dengan jenis pekerjaan orang tua. Menurut Hanif (2005) jenis pekerjaan tentu
akan berpengaruh secara psikologis terhadap pola asuh yang diterapkan orang tua
itu sendiri dapat mengendalikan perilaku anak, termasuk mengendalikan perilaku
agresif. Pekerjaan orang tua dapat memengaruhi pola asuh yang diterapkan pada
anak, termasuk pekerjaan dengan latar belakang Militer.

Sebagai orang tua anggota milliter mempunyai tanggungjawab yang sama
dengan orang tua yang bekerja di tempat lain yaitu bertujuan untuk membesarkan,
membimbing dan mempersiapkan anak menuju kedewasaan. Persiapan ini
dilakukan dengan memberikan pengasuhan yang baik bagi anak. Pengasuhan pada
setiap anak akan berbeda pada setiap orang tua, budaya militer yang penuh dengan
batasan dan aturan yang ketat serta sebagai orang tua, anggota militer memiliki
peran yang penting dalam membimbing dan membesarkan anak-anaknya (Yanto,
2018).

Terlihat pada lingkungan tempat bekerja dalam milliter orang tua dilatih untuk
menjadi individu yang berkarakter disiplin, loyal, patuh pada atasan dan
menjunjung tinggi kesetiaan terhadap keutuhan negara. Dengan begitu orang tua
yang berprofesi sebagai militer akan cenderung memberikan pengasuhan dengan
adanya batasan dan kontrol yang kuat hal ini termasuk dalam pola asuh otoriter

(Yanto, 2018).
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Orang tua yang memiliki pola pengasuhan otoriter akan berpengaruh pada
anaknya yang sedang menginjak masa remaja sehingga ia cenderung memiliki
banyak masalah emosional, moral, medis dan sosial. Misalnya remaja yang sering
mendapatkan perilaku terlalu keras dari orang tua, umumnya suka murung, mudah
marah dan tersinggung, kurang peka terhadap tuntutan sosial dan kurang mampu
mengontrol dirinya (Annuzul, 2012). Hal sejalan dengan pendapat Santrock
(2011) yang mengemukakan bahwa anak dari orang tua otoriter sering tidak
bahagia, takut dan ingin membandingkan dirinya dengan orang lain, gagal untuk
memulai aktivitas dan memiliki komunikasi yang lemah, serta berperilaku agresif.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 13
September 2020 terhadap RA mahasiswa di Yogyakarta yang orang tuanya
bekerja sebagai anggota polisi, dapat ditarik kesimpulan bahwa RA mempunyai
kematangan emosi yang baik karena pola asuh yang diterapkan oleh ayahnya yang
berprofesi sebagai polisi. Pola asuh otoriter mempunyai dampak positif maupun
negatif. Dampak positif tersebut adalah anak menjadi lebih disiplin,
tanggungjawab dan tenang saat berada dibawah tekanan. Disamping itu, dampak
negatif dari pola asuh otoriter adalah anak menjadi tertekan dan memendam
emosinya sehingga ia mencari pelampiasan dengan menjauh dari keluarga atau

orang-orang disekelilingnya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 19
Oktober 2020 terhadap salah satu mahasiswa yang orang tuanya bekerja sebagai
Tentara Nasional Indonesia (TNI) mengatakan adanya sikap kontrol yang tinggi

(batasan jam main), mengatur untuk jadi yang diinginkan orang tua, pembatasan
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pertemanan dan lain sebagainya. Hal tersebut menjadikan seseorang untuk selalu
taat dengan apa yang diperitahkan oleh orang tuanya dan akan berdampak positif

dalam kehidupan anaknya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 25
Oktober 2020 terhadap SS mahasiswa yang orang tuanya bekerja sebagai Militer
mengatakan bahwa karena adanya kesibukan pekerjaan intesitas komunikasi
dengan anak menjadi kurang, SS juga mengatakan bahwa merasa tidak nyaman
ketika berkomunikasi dengan ayahnya, akan tetapi kontrol pengasuhan yang
tinggi membuat kedekatan emosionalnya kurang. Pola asuh ini menimbulkan
ketidaknyamanan dalam lingkungan keluarga yang mengakibatkan anak tidak

sejalan dengan pemikiran orang tua.

Remaja yang dapat mengelola kematangan emosi yang baik maka mereka
dapat menjalankan aktivitas dengan baik. Sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh Mappiare (1982), bahwa remaja yang mampu mengendalikan
kematangan emosi dengan baik, maka remaja akan cenderung mudah bergaul
dengan hangat dan terbuka. Namun, sebagaimana pemaparan wawancara diatas
terdapat pula anak yang merasa terbebani oleh tuntutan-tuntutan peraturan yang
diterapkan oleh orang tua. Hal ini dikarenakan adanya ketidaknyamanan antara
dirinya dengan kondisi lingkungan yang banyak tuntutan. Sehingga hal tersebut
dapat menyebabkan seorang anak mengalami kondisi tertekan dan merasa tidak

nyaman.

Bumrind (2007) mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter yang diterapkan

oleh orang tua dapat diukur dengan aspek-aspek yaitu kontrol atas pengambilan
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keputusan yang dilakukan orang tua pada anak, orang tua menuntut dan mengatur
aturan tertentu terhadap anak-anak agar mengikuti perintahnya, memantau anak-
anak dengan ketat untuk memastikan bahwa aturannya diikuti dan kehangatan
merupakan aspek yang menunjukkan sejauh mana orang tua mendukung dan peka
terhadap kebutuhan anak serta bersedia memberikan kasih sayang dan pujian saat
anak memenuhi harapan mereka.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan dua variabel
yang dapat memengaruhi kematangan emosi yaitu pola asuh otoriter dan jenis

kelamin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka susunan rumusan permasalahan

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter orang tua dan
kematangan emosi mahasiswa?
2. Apakah ada perbedaan tinggi dan rendah kematangan emosi antara

mahasiswa laki-laki dan perempuan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka penelitan ini

bertujuan untuk:
1. Mengetahui sejauh mana hubungan antara pola asuh otoriter orang tua dan

kematangan emosi mahasiswa.
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2. Mengetahui apakah ada perbedaan tinggi dan rendah kematangan emosi

antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kajian ilmiah
mengenai “Kematangan Emosi Mahasiswa Ditinjau dari Jenis Kelamin dan
Pola Asuh Otoriter”, lebih dikhususkan menjadi referensi bagi keilmuan

Psikologi Pendidikan dan Psikologi Perkembangan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Hasil penelitan ini diharapkan, diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada orang tua, khususnya orang tua bekerja di bidang militer,
agar dapat memberikan masukan dan sumbangan informasi pada orang
tua mengenai pola asuh terhadap anak mereka agar mempererat
hubungan kekeluargaan yang hangat, tidak membatasi anak untuk
mengeksplorasi kemampuan atau potensi yang ada pada dalam diri dan
sehingga pengasuhan terhadap anak bisa menjadi lebih efektif.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan informasi bagi
mahasiswa yang orang tuanya berkerja sebagai militer untuk lebih

mengembangkan kematangan emosinya dengan baik.
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E. Keaslian Penelitian
Penelitian kali ini bukanlah penelitian yang pertama kali dilakukan untuk

mengkaji pola asuh ataupun satu-satunya penelitian yang membahas mengenai
pola asuh otoriter. Beberapa penelitian sebelumnya juga sempat membahas

mengenai topik penelitian serupa. Penelitian tersebut diantaranya:

1. Selanjutnya Rida, Asih dkk (2019), juga meneliti pola asuh otoriter dengan
bahasan utamanya mengenai Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter dan
Kematangan Emosi dengan Perilaku Agresif pada Siswa SMP Negeri 2 Medan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dan
kematangan emosi dengan perilaku agresif siswa. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis Regresi Linier Berganda dalam menjelaskan hasil penelitian.
Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif pola asuh
otoriter dengan perilaku agresif. Artinya pola asuh otoriter dan kematangan
emosi mempengaruhi perilaku agresif dengan sumbangan efektif sebesar
20,20%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Farieska Fellasari dan Yuliana Intan Lestari
(2016). Mengenai Hubungan antara Pola Asuh Orang tua dengan Kematangan
Emosi Remaja. Penelitian ini bertujuan guna menguji hubungan antara pola
asuh orang tua dengan kematangan emosi. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan subjek penelitian ini berjumlah 137 orang di SMA N 2
Tambang Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua dengan kematangan emosi remaja. Pola

asuh yang ditetapkan orang tua di rumah, baik itu pola asuh authoritative,
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authoritarian dan permissive berpengaruh terhadap tingkat kematangan emosi
remaja.

. Penelitian yang dilakukan Nikita dkk (2019). Mengenai Hubungan Pola asuh
Orang tua dengan Kematangan emosi Remaja si SMAN 1 Sinonsayang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dengan kematangan emosi remaja di SMAN 1 Sinonsayang. Metode penelitian
menggunakan pendekatan cross sectional. Responden terdiri dari 95 remaja
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Berdasarkan
hasil analisis data yang dilakukan, terdapat hubungan antara pola asuh orantua
dengan kematangan emosi remaja SMAN 1 Sinonsayang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sit dan Syafrizaldi (2017). Mengenai Perbedaan
Kematangan Emosi ditinjau dari Jenis Kelamin pada Remaja di SMAS Sinar
Husni Medan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kematangan
emosi ditinjau dari jenis kelamin pada remaja di SMA Swasta Sinar Husni
Medan. Subjek penelitian ini adalah remaja di SMA Swasta Sinar Husni
Medan sebanyak 160 orang, 80 laki-laki dan 80 perempuan. Hasil analisis data
yang dilakukan menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kematangan emosi
remaja laki-laki dan perempuan, dimana kematangan emosi pada remaja
perempuan berada pada kategori rendah, sedangkan kematangan emosi pada
remaja laki-laki berada pada kategori tinggi.

. Penelitian yang dilakukan Ayub dkk (2018). Mengenai Perbedaan Adversity
Quotient dan Kematangan Emosi Remaja SMP ditinjau dari Jenis Kelamin.

Penelitian ini bertujuan adalah mengetahui perbedaan adversity quotient dan
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kematangan emosi remaja SMP ditinjau dari jenis kelamin. Subjek penelitian
ini sebanyak 150 orang siswa SMP di Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dan hasil dari penelitian ini ditemukan perbedaan adversity
quotient dan kematangan emaosi ditinjau dari jenis kelamin.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Susilawati (2016). Penelitian ini
berbicara mengenai Hubungan Antara Kecenderungan Pola Asuh Otoriter
(Authoritarian Parenting Style) dengan Gejala perilaku Agresif pada Remaja.
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah menguji ada tidaknya hubungan yang
signifikan antara kecenderungan pola asuh otoriter dengan gejala perilaku
agresif pada remaja. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja
yang berusia 13 tahun sampai 18 tahun sebanyak 258 orang. Metode penelitian
yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Hasil pengujian menggunakan analisis Independent Samples t-Test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan perilaku agresif berdasarkan
jenis kelamin dan usia pada subjek penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ellyana dan Igaa (2015) mengenai Religiusitas,
Pola Asuh Otoriter dan Perilaku Prososial Remaja di Pondok Pesantren.
Subyek dalam penelitian ini adalah 119 remaja usia 14-17 tahun. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas dan kecenderungan pola asuh otoriter memiliki hubungan atau
saling berpengaruh dengan perilaku prososial, sedangkan secara parsial

ditemukan tidak ada hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial,
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serta ada hubungan negatif antara kecederungan pola asuh otoriter dengan

perilaku prososial.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Muawanah dan Pratikto (2012). Mengenai
Kematangan Emosi, Konsep Diri dan Kenakalan Remaja. Penelitian ini
menggunakan metode kuatitatif, dengan subjek penelitian 53 laki laki dan 67
perempuan berusia 16-17 tahun. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
antara kematangan emosi dan konsep diri. Remaja yang matang emosinya
adalah remaja yang konsep dirinya berkembang baik. Remaja kosep dirinya
berkembang dengan baik adalah remaja yang matang secara emosional.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Hadungdung Sinaga (2016). Mengenai
Pengaruh Self-Esteem, Kematangan Emosi, dan Kematangan Sosial Perawat
dan Tenaga Medis Terhadap Kualitas Pelayanan Pasien di Rumah Sakit Sos
Tembaga Pura.Tipe penelitian ini kausalitas deskriptif, hubungan sebab akibat.
Sample penelitian ini berjumlah 120 responden. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh yang positif dari
penghargaan diri, kematangan emosi dan kematangan sosial terhadap kualitas
pelayanan pada pasien.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka judul penelitian ini adalah “Kematangan
Emosi Remaja Mahasiswa di Tinjau dari Pola Asuh Otoriter dan Jenis Kelamin”.
Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan
peneitian sebelumnya, sebagai berikut :

1. Topik Penelitian
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya perlu dipahami
bahwa penelitian yang spesifik membahas tentang kematangan emosi
mahasiswa ditinjau dari jenis kelamin dan pola asuh otoriter, namun ada
beberapa penelitian yang membahas tema yang menyerupai dari salah satu
variabel baik dari pola asuh otoriter maupun kematangan emosi. Hal ini dapat
dikatakan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya.

2. Metode Penelitian

Dilihat dari penelitian sebelumnya, penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan data melalui penyebaran
kuesioner. Tidak hanya itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa
metode penelitian korelasional yaitu untuk melihat hubungan antara
kematangan emosi mahasiswa ditinjau dari pola asuh pengasuh otoriter dan
jenis kelamin.

3. Subjek Penelitian

Penelitian sebelumnya menggunakan subjek penelitian pelajar di beberapa
sekolah dengan tingkat pendidikan yang berbeda seperti SMP dan SMA.
Namun pada penelitian ini berfokus pada remaja akhir dengan tingkat
mahasiswa yang orang tuanya berprofesi sebagai polisi atau tentara.

4. Teori
a. Kematangan Emosi
Penelitian sebelumnya menggunakan alat ukur kematangan emosi

Parental Authority Questionnaire (PAQ) dari Buri (1991) namun
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penelitian ini menggunakan teori yang berbeda yaitu disusun berdasarkan
aspek-aspek kematangan emosi dari Hurlock (1953).
b. Pola Asuh Otoriter
Penelitian sebelumnya menggunakan alat ukur pola asuh
authoritative dari Yusuf (2012) namun penelitian ini menggunakan teori
yang berbeda disusun berdasarkan aspek-aspek pola asuh otoriter dari
Bumrind (2004).
5. Alat Ukur
Dalam penelitian ini, pengukuran kematangan emosi akan dilakukan
dengan cara modifikasi skala kematangan emosi yang disusun dari Siti
Ashlihatul (2015) dan pengukuran pola asuh yang digunakan peneliti
menggunakan skala pola asuh otoriter yang disusun oleh Hida Nur Aini (2014).
Dari penjelasan diatas, maka dapat dipastikan penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari segi topik, metode penelitian, teori,
subjek penelitian. Penelitian ini sangat membutuhkan refrensi terkait dengan
variabel-variabel yang ada, baik dari pola asuh otoriter maupun kematangan

€mosi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, yang telah dipaparkan diatas maka dapat diambil
kesimpulan, antara lain:

1. Terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter dan kematangan emosi
pada remaja mahasiswa. Hasil tersebut terlihat pada nilai koefisien korelasi
sebesar 0,557 serta taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Sehingga dapat diartikan
bahwa semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin rendah kematangan
emosi pada remaja mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoriter
maka semakin tinggi kematangan emosi pada remaja mahasiswa. Sumbangan
efektif pola asuh otoriter terhadap kematangan emosi remaja mahasiswa
terlihat pada nilai R square yaitu 0,31 atau 31%, sisa presentasenya adalah
69% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Terdapat perbedaan kematangan emosi pada remaja mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil dari perbedaan tersebut terlihat pada
nilai t-Test sebesar 2,125 serta taraf signifikan 0,036 (p< 0,05). Sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan antara kematangan emosi remaja
mahasiswa dan jenis kelamin, hasil Group Statistics diperoleh nilai Mean
laki-laki sebesar 131,85 dan perempuan sebesar 167,03. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa kematangan emosi perempuan lebih tinggi dari pada

kematangan emosi laki-laki.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah

diuraikan maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Orang tua

Diharapkan bagi orang tua untuk mempererat hubungan kekeluargaan

yang hangat dengan anak dan tidak membatasi anak untuk mengeksplorasi
kemampuan atau potensi yang ada pada dalam diri anak sehingga anak dapat
menemukan identitas dalam dirinya. Karena masa-masa remaja biasanya
kurang dapat untuk mengontrol kematangan emosi yang bergejolak sehingga
terkadang menyalurkannya kepada kegiatan yang negatif, sehingga peran
rangtua sebagai pendamping remaja supaya mengarahkan kepaga kegiatan
yang positif. Selain itu, orang tua diharapkan dapat memberikan arahan
kepada anak diibangi dengan upaya memberikan penjelasan terkait dengan
alasan dari arahan yang diberikan.

2. Bagi Remaja Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi remaja

mahasiswa dari keluarga militer untuk lebih mengembangkan kematangan
emosi dengan baik. Dengan mempunyai kematangan emosi, remaja
mahasiswa dapat mempunyai hubungan yang erat dengan kontrol emosi dan
juga dapat menanggapi berbagai kondisi kehidupan dengan pemikiran
matang. Pola asuh otoriter berkontribusi dalam perkembangan individu dalam

pembentukan jati diri atau kepribadian anak. Kematangan emosi dan pola
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asuh otoriter tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan remaja mahasiswa yang
mempunyai orang tua dengan latar belakang militer.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema
kematangan emosi, pola asuh otoriter dan jenis kelamin disarankan untuk
lebih memperhatikan pengkajian sumber referensi serta penyusunan aitem
yang harus diperhatikan kembali. Selain itu, disarankan untuk melakukan
penelitian pada subjek dan setting penelitian yang berbeda. Penelitian lainnya
juga dapat mempertimbangkan variabel lainnya yang memiliki hubungan
terhadap kematangan emosi remaja mahasiswa. Penelitian ini dapat menjadi
tambahan keilmuan psikologi khususnya psikologi pendidikan akan semakin

berkembang.
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